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~cr 
DIiI btwntory In/ormotion System was created with 

• .,;" objective to facilitate the people concerned with * Iltip ~ paru inventory decisions. This $)'Stem can 
... be t«d 10 avoid the possibility of misuse of goods. 
... kJry Information System is needed to mow the 
__ tJnd type of ship spare parts quickly and 
.... eddy cu well cu ease in making the report. The 
"..,u.s of making begins with need.! analysis system, 
..tiItg 1I#f"$ level then designing the system wing tool.J 
l,JttifWd MOtkling lAnguage (UML) and software wed for 
.am, itwentory infonnation system application is 
nNet and MySqI. Concludes wilh an application 
illlpkmenting information systems ship spare parts 
inetUory. Ship Span Paru Inventory Information Sptem 
~ratu the management of incoming and outgoing 
pdf ill ",ore detail to the name and quantity of goods. 
Application of this system accelerates the processing of 
inventory data that will facilitate in making the report 
goods in and goods oul reports in a reasonably short 
period. 
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1. Pendabulu8n 

Pada saat ini banyak hal yang memerlukan perubahan 
untuk mencapai kcadaan yang lebih baik dati sebelumnya . 
Perubahan itu sangat didorong oleh pcrkcmbangan 
teknologi komputer. Scbelum adanya perkembangan 
komputer semua pencatatan transaksi masih dilakukan 
secara manual, yang menyebabkan ketidak efisienan waktu 
dan membutuhkan banyak kertas untuk pencatatan yang 
berbeda·beda. 
Demikian juga yang dialami oleh pcru:sahaan spare part 
kapal yang masih mengalami banyak hambatan karena 
pencatatan, dalam hal ini oleh bagian gudang, masih 
dilakukan secara manual. Kendala utamanya adalah segala 
pencatatan b"ansaksi yang terjadi hams ditulis berulang kali 
sebagai back up data, apabila kertas transaksi suatu hati 
hilang. Selain itu juga. waldu yang dibutuhkan jadi lebih 

lama. karena setiap pemasukan dan pengeluaran barang 
hanas dicatat secara manual, dan dilU:ukan oleh SItU 0Jq. 

BeJum lag; jika tcrjadi kesalahan pemasukan nama sales, 
..... penghitungan salah tentang jumlah Iwug Y"'I 
masuk dan yang keluar data twus dic:ata1 ulang. itu semua 
mc:nyebabkan borosnya jumlah kertas yang digunabn. 
waktu yang banyak terboang. dan tenaga kc:rja yang 
terbuang. Oleh karma itu kompWrisasi daJam sistcm 
pencdiaan banng di perusahun ."... part kapoI ""'PI 
dipc:rluk.an. K.arena dengan adanya komputeris.si. 
pencatatan transaksi jadi lebih praktis. lebih hc:mat wabu. 
dan dapat dilakukan oJeh orang lain. apabila suatu saat 
diperlukannya pengganti daJam pencatata.n transabi. Atas 
dasar pemikiran diatas mab. dicoba dibuat suatu 

. perancangan sistem persediaan barang untuk pc:rusahaan 
."... part kapal. 
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DaJam penulisan ini dibuat sistem infonnasi persediaan 
barang spare part tapal dengan hanpan dapat membantu 
perusahaan daJam pencatatan transaksi barang di gudang 
dengan lebih mudah dan menghemat waktu. 

2. KODsep Metodologi Unified Modeling 
Language (UML) 

Secara resmi Unified Modeling Language (UM£) 
dibuat pada bulan oktober 1994 ketika RAmbaugh 
bergabtmg dengan Booch membuat proyek pendekatan 
metoda uniform atau seragam dari masing-masing metoda ........ 

Unified Modelillg Language (UML) adaJah sebuah 
bahasa Wltuk menentukan, visua]isasi. konstruksi dan 
mendolrumentasikan deskripsi dari sistem software untuk 
rnemodelkan bisnis. 

Unified Modeling Language (llML) merupakan sebuah 
bahasa yang berdasarkan grafik atau gambar untuk 
memvisualisasi, menspesifikasi, membangun dan 
pendokumentasian dan sebuah sistem pengembangan 
software berbasis objek (object oriented). 
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2.1 Model Statio Dan Model Dioami. 

Model adalah sebuah sistcm yang direpresentasikan 
secara abstrak dibuat untuk mengerti sistem dalam 
membangun &tau memodiflkasi sistem. Mcmbangun model 
untuk suatu sistem software sangat bergantung pada 
konstruksinya &tau kanudahaan dalam ma:npetbaikinya. 
OJeh karena itu pcmbuatan model daJam sama pcntingnya 
dengan membuat cetak biro (blue print) untuk membuat 
bangunan yang besar . 
.q,o Model Statis 

Model statis merepresentasikan struktur atau aspek 
sistem yang tetap a,tau tidak berubah-ubah. 
Cootobnya CIos.r DlaZ""". 

.q,o Model Dinamis 
Model dinamis merupakan kcbalikan dan model 
statis. Model dinInUs d;pandang sebaga; kwnpulon 
dari proscdur!item yang berubah-ubab. 

2.2 Diagnm didalam UML 
Untuk mcmbuat suatu model UML memiliki diagram 

grafis sc"""" borikut: 
J. Use-caJe Diagram 
2. Clau Diagram 
1. Behavior Diagram 

a. . . StaJechari Diagram 
b. Activity Diagram 
c. /nhroction Diagram 

• Seqwnce Diagram 
• Collaboration Diagram 

4. Implementalion Diagram 
a. ComponenJ Diagram 
b. Depoymenl Diagram 

Diagram-diagram terscbut diberi nama berdasarkan 
sudut pandang yang berbeda terhadapa sistcm. Dibuatnya 
berbagai jenis dilgram diatas karena $d.iap sistem yang 
kompleks paling baik jika didckati meJalui himpunan 
berl>aga;.udut pandang yang bdl. 

U~eDb,ram 

Use-case Diagram menjelaskan manfaat sistem jib 
dilihat mcnurut pandangan orang yang berada diluar sLstem 
(actor). Diagram ini menunjukan fungsionaJitas suatu 
sistcm dan bagaimana sistem berinteraksi dengan dunia 
luar. Diagram ini juga menggambarkan perilaku software 
aplikasi tennasuk di dalamnya interaksi antara actor 
dengan software aplikasi. 
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Elemen-elemen dalam Use.-case Diagram 

1. A.ctor 
Actor meaggambarkan penggUna software aplibsi 
(User). Actor membantu memberikan suatu gamb.Rn 
jelas tentang apa yang twus dikerjabn software 
aplikasi. Sebuah actor dapat terdiri dari sisttm 
external yang membutuhkan informasi dari sistem 
inJernoi. 

Gembar 2. ConIOh Actor 

2. Use-case 
Use-case adalah skenario yang menggambarbn 
bagaimana User roenggunakan sistem. Pemberian nama 
UR.-case twus dapat mendeskripsikan fimgsi Use.-cDJe 
"""",wnwn. 

use Case Name 

OImbar 1. Contob Uso-casc 

3. Interalcsi antara Actordangan Use.-case 

Asosiasi dalam Use-case Diagram 
1. <<uses» 

Terjadi ketika ada aJctivitas yang sarna, untuk: 
menghindari penggambaran Use-case yang sarna 
dengan cuJrup membuat satu buah Use-case. Use-case 
tersebut daat digunakan oleh Use·case laiJUlya dengan 
menggunakan <<uses» asosiasi. «uses» asosiasi 
menghindari redudansi pembuatan Use.-case yang 

"""'. 
2. « include» 

Relationship ini digunakan bila ada sebuah Use.-case 
selalu lennasuk dalam alur kcrja dari Use.-case lainnya. 

J. « extend» 

1 
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• I € -ahip ini digunabn bil. sebuah Uso-case yang 
...... sarna dengan Use-case lainnya tetapi agak lebih 
__ Relationship « extend» menunjukan bahwa 
Q.e-c:aJe merupakan keJanjutan dari Use-c:ase lainnya 
jb.au syarat tertentu dipcnuhi. 

.-DUogram 
Cb:r Diagram memperlihatkan hubungan antar kelas 

., peDjelasan detail ,lisp-tiap kclas dalam suatu sistem.. 

.... proses analisis. Class Diagram memperlihatkan 
_ IIb.nn dan tanggungjawab entitas yang menentukan 
...... sistc:m. Dan selama proses desain, Clau Diagram 
t i ~ dalam menangkap struktur dati semua kclas yang 

t .,.,. arsitcktur sistcm yang dibOll 
~ dalam model analisis disebut kell5 analisis. 
~ ..tisis tcrdiri dari boundary, control dan enlity. 
tIriIIml kdas analisis ini akan menjadi kelas didaJam _ doam. 

Gambill" 4.Contoh CIas3 Oiagram 

.aa_ Q4SI Dlagrtlm rdlllionsilip dapat berupa: 
L Assosiasi 

Hubungan antara dua keJas yang ditlinjukan oleh 
sebuah garis yang menggabwlgkan keduanYL Sebuah 
Auociation dapat diberi nama. Dalam UML 
mcnggunakan asterik (.) untuk merepresentasikan 
banyak. (many/more) dan dua titik ( .. ) atau koma(,) 
untuIt merepresentasikan atau (or). ScjwnJah objck 
dari SItU kelas berrelasi dengan sejwnlah objek dalam 
kelas lain disebut Multiplicity. 

2. Aggegrasi 
Terj.di ketika sebuah kelas terdiri dati sejumlah kclas 
atau satu ke1as disusun oleh kelas lainnya. Kunci dari 
aggregation adalah kala bagian dari (port of) dan 
terdiri dari (consist of) atau lerbuat dari (is made up of) 
dari problem statement. Aggregation dircprcscntasikan 
daJam bcntuk diamond. 

3. Genc:ralisasi 
Generalisasi adalah kcterhubungan membuat umum. 
dircpresentasikan dengan garis yang ujungnya diberi 
sebuah segiliga dan terhubung dengan super c:lass-nya. 

4. Komposisi 
Komposisi adalah bentuk keterhubungan yang lebih 
kuat lagi kepemilikannya dan mempunyai jangka waktu 
yang timbul sesuai kebutuhan. 

B6 

Collabontio. Diagnm 

Diagram yang melihat pada interaksi daD bbmgan 
terstruktur amar objet. ' Collaboration Diagram 
merepre:sentasikan sebuah kolaborasi yang mc:r:upakn 
kumpulan dari objek: yang berbubungan (related) dam 
konleb dan bcrinteraksi dUnana kumpuJan pesan saling 
bertukar diantara objek-objck Wltuk mendaptkan haszl atau 
keluaran yang diiginkan 
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EJemen-elemcn dalam Collaboration Diagram 

1. Boundary 
Memode1kan interaksi antara sam actor atau lebih 
<kngon sbkm. BounJory dapal bcrupa : • 
o User interface yang merupakan sanma komunikasl 
antara sistcm dengan Uur. 
o Sistem interface yang merupakan sarana 
komunikasi antara sistem dengan sistem informasi 
lainnya. 
o Device interface yang mcrupakan sarana 
komunikasi antara sistcm dengan device (alat) 

1. Control . . 
Di,...akan untuk ~clkan "p<riloku .mongatw" 
wrtuIc satu atau beberapa Use-case saja: ' Biasanya 
Control memasangkan boundary dengan entity. . 

J. EnJity . 
Mcmodelkan informasi yang hams disimpan ol.th 
sistcm. Tanggung jawab dari entity yaitu untuk 
mcnyimpan dan rnengatur infonnasi dalam si~. · . 

2.3 Konsep Dasar Ralional Roo< . 

Rational Rose adalah software yang memiliki 
perangkal pemodelan secam visUal untuk mcmbangun 
suatu solusi dalam rekayasa software dan pemodelan 
bisnis. Bahasa yang digunakan dalam Rational Rose adalah 
bahasa pcmodelan UML. 

View Dalam Rational Rose 

Saat membuat model untuk membangun suatu software 
terdapat bcrbagai can pandang (view). 
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Dalam Rotional Rose view tenebut dibagi menjadi : 
0) Use-Ca3e View 

Yiew )'IRS memperlihatkan bagaimana actor dan 
Use-case beririteraksi. 

b) Logical 1"_ 
Logical view mengarah pada persyatatan 

fungsional sistcm. View ini melihat pada kelas­
kclas dan bubungan antar kelas-kclas tersebut. 

c) Component View 
View yang mengarah pada pengaturan software. 
View ini mengandung infonnasi mcngenai 
komponen.komponen. software, !componcn 
terekseIatsi dan library untuk sistem yang akan 
dUnodclkan. 

3. ADalisa Swem 
Pada sistem penediaan spare part kapal ini ada dua 

buah lobsi yang digwl8kan sebagaj tempat ~ 
dikenal dengan gudang besar dan SUdang kecil. Gudang 
besar adaJah SlIM pcngertian dengM &udans kecil. namun 
berbeda dalam hubmgan dengan bagian terbit dan dalam 
hal jumlah ketersediaan barang yang disimpan. Gudang 
bcsar lebih tep.da berhubungan dengan bagian luar 
perusahaan sedangkan gudang kecil Jebih kepada 
hubungan dengan bagian yang ada dalam perusahaan. 
DiJihat dan ketetsediaan barang. maka gudang besar tenlu 
saja akan menyimpan persediaan harang lebih banyak dari 
pada gudong kocH. 

Aktivitas kegiatan persediaan barang dimwai dati 
adanya surat pennintaan dari unit kapa! Icc gudang kedl. 
gudang kecil akan melihat ketersedian barang. bila ada 
rnaka akan dibuat sural kcluar barang. bila tidak ada akan 
merninta Ice gudang besar. untuk selanjutnya gudang bcsar 
akan mclakubn pengecekan mengcnai ketersediaan 
banng. Apabila pcrmintaan barang tersedia di gudang 
besar, maka gudang bcsar akan mendistribusikan barang 
yang diminta scrungga barang dari gudang besar dapat 
dikirim ke gudang keeil. Pcngiriman barang ini akan 
mengakibatkan perscdiaan barang di gudang besar mcnjadi 
betturang. sementara persediaan barang di gudang kedl 
sebaliknya akan menjadi bertambah. Barang di gudang 
besar akan menjadi bertambah apabila ada pengiriman 
banng dari supplier, di mana pengiriman ini akan teJjadi 
apabila ada purchase order (PO) dari bagian pembelian. 
Sehingga. apabila pcrsediaan barang di gudang ked! 
berkurang, akan mcnghubungi gOOang besar, 
Pada saal barapg djterima dari supplier ke gudang besar 
akan ada beberapa aktivitas, di antaranya adalah 
pemcriksaan banng apakah diterima dalam kondisi baik 
atau tidak. apakah barang dikirim oleh supplier sesuai 
dengan tanggal pengjriman yang seharusnya atau tidak dan 
yang terutama ada1ah apakah barang yang dikirim sesuai 
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dengan purchase ordc:t (PO) dari bagian pembelian atau 
tidak. 
LangJcah-1",gkah panbuatan : 

1. Analisa masalah 
2. Pemodelan sistern 
3. Model pcnocongan 
4~ Desain Class Diagram 
S. Rancangan Database 

Usecase Model 
Usecase model terdiri dari dua bagian utama yaitu actor 
dan~. 

-'-
Terdapal 9 actor yang dapat digeneraJisasi menjadi user. 
wUt kapal. staff keuangan, staff pembelian. supplier dan 
Manager Gudang 

_0. __ ......... ___ _ 

......... 0. .. _ 

---------
Pakd Use-case 
Sistem ini terdiri dari 6 paclcage usccase agar dapat 
dengan mudah menguraikan kegiatan. 

Gambar 7. Pakd Use..case 

Use-case Diagrnm 
Use-case Paket Buka-Tutup Sistem 
Staff gudang, Suppervisor, Manger dapat membuka dan 
menutup aplikasi sistem inforrnasi persedian sparepan 
kapal ini, yang diawali dengan memasukan usemame dan 
password 



-... 

.. 

• • • 

Gambv 8. Useeasc Diapm Bub Iulup 

Qe-case Paket Catalogue Management 
... paket ini menggambarkan proses yang bertujuan 
-* menambahkan dan memelihan produk-produk 
,.....u.aan 

-.........-...... ,.... --
Gambar 9. Usccase Diapm eat.Iosue 

Use-case Paket lnventarisasi Gudang K.ecil 
hda pakct im berisi proses pembuatan sural pcmakaian 
banmg. pcnnintaan banng, 

Gambar 10. UsecawDiapnCataJosue 

------- - -
- -- ---.:::1::---- - -.-

/
Q----,z 
/ \ _a.. .. ---- _._-----­- -

Gamber 11 . Useease Diagram Pennimaan Banng 
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Use-case Pakd Inventarisasi Gugang Besar 

Paket ' ini bcrisi proses inventarisasi barang yang ada di 
gudang besar yaitu proses mutasi barang. pemnintaan 
pembelian. Dapat terlihat mulai dati gambar 12 sampaj 
dongan gambor 14_ 

- -- ---- --

_._--... 
Glmbw n. Use-case Diuram Mutasi Bannll 

--
G~bar 14. Use-case Diagram Pmmntaan Pembd\all 

Use--case Pakel Administration 
Pada paket use.case ini menggambarkan pengcu 
dalam data user. 



Garnbar IS. Use-case Diagram Adllllnistration 

Collaboration Diagram 
Collaboration diagram menggambarkan keterhubtmgan 
kcgiatan dari beberapa usccase yang saling berhubungan 
tanpa mernperhatikan urutan kejadian. Collaboration 
sistem ini tergambarkan pada gambar 16 sampai dengan 
gambar20. 

Gambar 16. ~ Diqram Adminislration 

Realiasasi Pennintaan Baran 

--

-. -

-­._-- - -
.- - ---.-:::1:"­- --. 

--. .. _-----_._--- -
Gambar 17. Uso-case Diagram pmnintaan barang 

Realiasasi paJcet mutasi barang 

, 
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-
Gambar 18. USO<aSC Diagram pennintaan barang 

R.eaJiasasi Penerimaan Barang 

Gambar 19. 1Jso.easc Diqram Penaimaan Barang 

Rcaliasasi Permintaan Pcmbclian Baran 
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QIIIIIIIIr 20. tJso..easc DiagrIm Ptmtintun Pembdiaa &ann, 

abn database dati sistem intonnasi IRI 

dalam class diagram seperti terlihat pada 

Gambar 21 . Oass Dil(p"8ll 

TlIDlpiJan Aplikasi 
bplementasi aplikasi terwakili oleh gambar 22 hingga 
_27. 

' . . 

--...... -.... 
- ..... ----'-.... -

Gambar22. Clw Diagram 
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i;;;;;L =_~ __ 

Gun ... 23. Form Pennintaan Barang 

:::-- 1"""' - , --

Gambar2S. Form Penerimaan Baratlg 
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Gambar 27. Foon Pemabian Barang 

4. Kesimpulan 

Dengan adanya sistem infonnasi pmedjaan spare part 
kapal ini dapat mempennodah pihak perusahaan untuk 
melihat 'aktivitas keluar masuk barang, balk dati gudang 
besai maupun gudang ked!. Sistem persediaan spare part 
leapal ini akan menghasilkan database yang sarna untuk 
dapat digunakan di gudang besar 'maupun gudang kedl 
sehingga mempcrmudah daJam . melaJrukan pendataan 
maupun dalam pembuatan laporan yang berkenaan dengan 
persodiaan spare part kapaJ. 
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